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MOTTO 
 

يَايىََمَمَاتيِللَِّهِرَبِّالإعَالمَِينََ نَّصَلََتيِىَنسُُكِيىَمَحإ ِ  قلُْإ

Truly, my prayer and my sacrifice, my life and my death, 

are (all) for Allah, the cherisher of the world. 

(QS. Al-An’am: 162) 

 

لََةَِۚ بإرِوَالصَّ تعَِينىُاباِلصَّ عَلىَالإخَاشِعِينََوَإنَِّهَََوَاسإ الكََبيِرَةإٌلََِّّ  

And seek help through patience and prayer, and indeed, 

it is difficult except for the humbly submissive [to Allah] 

(QS. Al-Baqarah: 45) 

 

 الْعُسْرِيُسْرًاإنَِّمَعََ

“Indeed, with hardship [will be] ease.” 

(QS. Al-Insyiraah: 6) 

 

and finally ... 

 

~ It always seems impossible until it is done.~ 

Nelson Mandela 
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ABSTRAK 

Pertumbuhan pembangunan hotel di Yogyakarta sejak tahun 2009-2015 

mengalami kemajuan yang pesat. Konflik ini terjadi akibat keringnya sumber air 

warga yang diduga disebabkan oleh pengeboran sumur hotel yang menyerap air 

tanah lebih banyak sedangkan AMDAL sebagai syarat telah diterbitkan dan 

bangunan hotel telah didirikan. Konflik air ini merupakan dampak dari ramainya 

pembangunan yang kurang terencana dengan baik dan pada khususnya di 

Yogyakarta telah menimbulkan fenomena yang kini dikenal sebagai “Jogja Asat”.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses terjadinya 

konflik dan upaya penyelesaian konflik antara warga Miliran dan pihak Hotel 

Fave serta untuk mengetahui siapa saja pihak yang terlibat dalam konflik. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan analisis data kualitatif. Data 

diperoleh melalui observasi langsung, wawancara dengan pihak-pihak terkait, dan 

mempelajari dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian. Pengumpulan data 

penelitian dilakukan di Kampung Miliran. Teori dalam penelitian ini 

menggunakan teori pentahapan dan pemetaan konflik Simon fisher.  

Puncak konflik ini diwujudkan dengan aksi demonstrasi oleh warga dan 

aksi mandi pasir dilanjutkan dengan penyegelan pintu belakang hotel. Konflik 

tersebut diselesaikan dengan penutupan sumur dalam milik hotel Fave 

Kusumanegara. Pasca penutupan sumur, Hotel Fave memilih berlangganan dan 

menampung air PDAM. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembangunan 

merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia dan setiap pembangunan 

pasti memberikan dampak positif dan negatif. Ketika pembangunan dilakukan 

pasti ada salah satu sisi yang dikorbankan. 

 

Kata kunci: dampak pembangunan, konflik air, penyelesaian konflik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Air merupakan sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan oleh siapa 

saja.Sumber daya alam yang tidak akan pernah habis ini sepenuhnya digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup seluruh rakyat.Pemanfaatan air telah diatur 

di dalam peraturan perundang-undang yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 43 

Tahun 2008 Pasal 2 tentang Air Tanah.Sumber daya air termasuk di dalamnya 

air tanah dikelola secara menyeluruh, terpadu dan berwawasan lingkungan 

hidup dengan tujuan untuk mewujudkan kebermanfaatan air yang 

berkelanjutan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.
1
 

Dalam peraturan pemerintah disebutkan bahwa penggunaan sumber daya 

air bertujuan untuk kebermanfaatan yang berkelanjutan.Hal tersebut dapat 

diartikan bahwa penggunaan sumber daya ini haruslah memikirkan dampak 

jangka panjang agar selanjutnya dapat dimanfaatkan oleh setiap generasi dan 

dimanfaatkan secara maksimal untuk memakmurkan rakyat. Selain itu, 

penggunaan air  telah dijamin oleh Negara, dan diatur dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2004 Pasal 5 tentang Sumber Daya 

Air.Undang-undang tersebut mengatakan bahwa Negara menjamin hak setiap 

orang untuk mendapatkan air bagi kebutuhan pokok minimal sehari-hari guna 

memenuhi kehidupannya yang sehat, bersih, dan produktif. 

                                                             
1
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2008 Pasal 2 tentang Air Tanah. 
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Namun seperti yang kita ketahui, seiring berjalannya waktu, kebututuhan 

air tidak lagi digunakaan untuk sekedar memenuhi kebutuhan hidup sehari-

hari.Perusahaan-perusaahan mulai bermunculan dan memanfaatkan 

sumberdaya alam sebagai barang ekonomi dalam usahanya.Ada yang menjual 

air dalam kemasan, dan ada juga yang mengambil air untuk mendukung 

usahanya seperti hotel untuk memberikan fasilitas air kepada tamunya.Secara 

tidak langsung eksploitasi yang dilakukan oleh pihak swasta yang 

memanfaatkan sumber air tanah tidak dapat dikontrol oleh masyarakat luas.Hal 

ini tentunya memicu permasalahan antara pihak swasta yang memanfaatkan air 

secara komersial dan warga masyarakat yang memanfaatkan air untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari.Konflik inilah yang tidak dapat dihindari 

ketika tujuan-tujuan yang dikehendaki dari pihak-pihak tersebut tidak tercapai 

atau tidak sejalan.
2
 

Pemanfaatan, pengusahaan air di Indonesia telah diatur dalam aturan 

perundang undangan, mulai dari air permukaan, sumber air, daya air, air laut, 

air tanah, air minum, cekungan air, dan daerah aliran sungai. Salah satu 

diantaranya yang berkorelasi dengan penelitian ini adalah Peraturan 

Pemerintah Nomor 121 tahun 2015 tentang pengusahaan air termasuk 

didalamnya air tanah yang dalam penelitian ini menjadi salah satu faktor 

terjadinya konflik. Pengusaahan tersebut tentunya memerlukan izin dan  urutan 

pemberian izin telah diatur dalam Pasal 5 Ayat 3 Peraturan Pemerintah Nomor 

121 Tahun 2015 sesuai prioritas ialah: 

                                                             
2
Simon Fisher dkk, Mengelola Konflik Keterampilan dan Strategi untuk 

Bertindak.(Jakarta: SMK Grafika Desa Putra2001). Hlm. 4. 
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Pemenuhan kebutuhan pokok sehari-hari bagi kelompok yang 

memerlukan Air dalam jumlah besar, pemenuhan kebutuhan pokok 

sehari-hari yang mengubah kondisi alami Sumber Air; pertanian rakyat 

di luar sistem irigasi yang sudah ada,Pengusahaan Sumber Daya Air 

untuk memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari melalui sistem penyediaan 

Air Minum, kegiatan bukan usaha untuk kepentingan publik, 

Pengusahaan Sumber Daya Air oleh badan usaha milik negara atau 

badan usaha milik daerah, dan Pengusahaan Sumber Daya Air oleh 

badan usaha swasta atau perseorangan.” 

Merujuk pada peraturan tersebut maka kepentingan hak atas air dalam 

pengusahaan dan pemanfaatan air tanah diutamakan untuk warga dalam 

pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari. 

Persoalan air tidak sekedar permasalahan kekeringan. Namun, air telah 

menyangkut persoalan ekonomi dan sosial. Salah satu contohnya adalah 

mereka yang menggunakan air untuk dimasak dan dijual menjadi minuman di 

warung-warung sekitar hotel. Pengelolaan lingkungan sosial sangatlah perlu 

mendapat perhatianserius. Apalagi beberapa hal ini sangat terkait dengan 

kemiskinan yang berdampak pada pengurasan sumber daya alam.
3
 Jika sumber 

air pada masyarakat mengalami kekeringan, maka warga  akan kesulitan untuk 

mendapatkan air bersih.Bahkan pada akhirnya mereka membeli air yang 

sebenarnya dapat mereka peroleh  secara gratis. Kemudian, mereka yang 

menggunakan air untuk keperluan mandi dan memenuhi kebutuhan rumah 

tangga tentunya akan melakukan usaha lebih besar untuk mendapatkan air. 

Sedangkan sumur-sumur mereka telah kering dan terlalu dalam. Di sisi lain, 

pihak hotel memerlukan air dengan sumur bor untuk mendukungfasilitas dan 

                                                             
3Jonny purba.Pengelolaan Lingkungan Sosial. (Jakarta: Obor Indonesia 2005), hlm. 5. 



4 
 

kualitas pelayanan bagi pengunjung hotel yang menggunakan fasilitas air 

bersih.  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Daerah Istimewa 

Yogyakarta, jumlah hotel di kota Yogyakarta hingga awal 2014 tercatat 

sebanyak 339 hotel yang terdiri atas 43 hotel berbintang dan 356 hotel 

nonbintang. Hal ini tidak lepas dari upaya untuk meningkatkan fasilitas bagi 

para wisatawan yang berkunjung ke Yogyakarta. Menurut data BPS pada bulan 

Juli hingga Agustus 2014, peningkatan jumlah wisatawan sebanyak 35% yaitu 

dari 242.643 wisatawan menjadi 372.856 wisatawan. Sebagian besar para 

wisatawan menginap pada bulan Oktober sebanyak 65% atau sekitar 213.897 

orang.
4
 

Seiring menjamurnya keberadaan hotel-hotel di Yogyakarta, konflik 

hotel dan warga sekitar hotel akhir-akhir ini banyak terjadi. Salah satu konflik 

yang muncul akibat pertumbuhan hotel yang pesat adalah krisis air yang 

dialami warga Yogyakarta. Air merupakan sumber daya alam yang sangat 

berpengaruh dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu, apabila terjadi krisis 

air tentunya akan memunculkan persoalan baru yang menyangkut 

keberlangsungan hidup manusia. Pemanfaatan air telah diatur dalam UU No. 

11/1974 tentang Pengairan. Peraturan ini menitik beratkan pada peran 

pemerintah dalam menguasai air bagi kemakmuran rakyat mulai dariproses 

perencanaan hingga pengelolaan.
5
. 

                                                             
4
http//www.bisnis.com/jumlah-wisatawan-ke-Yogyakarta, diakses Senin, 3 April 2017, 

14.20 WIB). 
5http://print.kompas.com/baca/2015/03/03/Industri-Harapkan-Kepastian-Berusaha, diakses 

Rabu, 5 April 2017, 13.10 WIB). 

http://www.bisnis.com/jumlah-wisatawan-ke-yogya
http://print.kompas.com/baca/2015/03/03/Industri-Harapkan-Kepastian-Berusaha
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Bentuk kekhawatiran warga terhadap keringnya sumber air seiring 

dengan pesatnya pembangunan hotel ini pula yang melahirkan fenomena 

“Jogja Asat”. Pada dasarnya, sebagian besar hotel yang dibangun telah 

melewati proses AMDAL (Analisis Mengenai Dampak Lingkungan) dan 

perizinan agar hotel tersebut dapat dibangun. Namun, maraknya pembangunan 

hotel tersebut tidak disertai dengan perhitungan dampak pembangunan yang 

matang. Hal ini dapat dilihat dari beberapa dampak setelah dibangunnya hotel, 

seperti adanya kekeringan dan banjir karena area resapan tertutupi bangunan-

bangunan hotel yang lebih tinggi. Sehingga air mengalir membanjiri area 

sekitar hotel ketika terjadi hujan. 

Permasalahan hotel dan apartemen dengan warga di Yogyakarta akhir-

akhir ini banyak terjadi. Sehingga memunculkan kelompok yang menolak 

berdirinya hotel.Kelompok tersebut menamakan diri mereka sebagai 

“kelompok warga berdaya” yang didukung oleh para aktivis sosial dan 

lingkungan di Yogyakarta.Proses konflik di beberapa wilayah sempat 

didokumentasikan dalam bentuk film. Salah satunya oleh watchdoc 

documentary yang berjudul “Belakang Hotel”.Film inilah yang telah 

mengangkat isu kekeringan di Yogyakarta setelah maraknya pembangunan 

hotel.Film ini pun mampu mengedukasi masyarakat tentang dampak dari 

adanya pembangunan hotel di kampung mereka. 

Hotel menggunakan sumur bor yang mengambil air aliran bawah tanah 

lebih dalam sehingga mengambil air lebih banyak dari warga yang berada 

disekitar hotel yang hanya menggunakan sumur air dangkal atau 
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permukaan.Adanya kesempatan untuk bersaing mendapatkan air memberikan 

peluang untuk menjadikan air sebagai salah satu alat untuk mendapatkan 

keuntungan dengan cara menjadikan air sebagai barang ekonomi. Mereka yang 

mendapatkan air lebih sedikit tentunya akan merasa bahwa sumber daya air 

yang selama ini mereka dapat secara gratis tereksploitasi dan dimanfaatkan 

oleh sekelompok orang untuk mendapatkan keuntungan pribadi.  

Berdasarkan paparan di atas maka dapat dikatakan bahwa konflik yang 

muncul dari perbedaan cara pandang masyarakat dengan pihak hotel fave 

tentang fenomena surutnya air sumur. Berangkat dari latar belakang diatas, 

maka penelitian ini mengkaji tentang konflik air antara warga dan hotel fave di 

Kampung Miliran Kelurahan Muja-Muju Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta. 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas maka peneliti mengajukan 

dua rumusan masalah yaitu sebagaui berikut: 

1. Bagaimana prosesterjadinya konflik dan upaya penyelesaian 

konflik antara warga Miliran dan Hotel Fave? 

2. Bagaimana peta konflik pihak yang terlibat dalam konflik ini? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Mengetahui proses terjadinya konflik upaya penyelesaian antara 

warga Miliran dan pihak Hotel Fave. 

2. Mengetahui pihak yang terlibat dalam konflik. 
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A. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah 

a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu untuk memberikan 

wawasan dan pengetahuan mengenai konflik air antara warga dan 

Hotel Fave di Kampung Miliran kelurahan Muja muju Kecamatan 

Umbulharjo Yogyakarta 

b. Memberikan kontribusi pengetahuan bagi Sosiologi Konflik, serta 

sebagai bahan rujukan bagi penelitian selanjutnya yang sejenis. 

c. Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengalaman bagi 

peneliti sebagai seorang mahasiswa yang masih aktif dalam 

akademik.  

d. Memberikan pemahaman tentang proses terjadinya konflik, serta  

upaya penyelesaian yang ditempuh 

e. Memberikan pemahaman tentang pemetaan pihak pihak yang terlibat 

dlam konflik air antara warga dan Hotel Fave di kampung Milian 

Kelurahan Muja muju Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta 

D. Tinjuan Pustaka 

Sebelum melaksanakan penelitian lebih lanjut, peneliti mengawali 

dengan observasi pustaka skripsi dan jurnal yang berkaitan dengan tema yang 

dipilih. Namun peneliti belum begitu banyak menemukan studi baik itu 

penelitian maupun lainnya yang mengkaji tentang “Konflik Air antara Warga 

dan Hotel Fave di Kampung Miliran kelurahan Muja Muju Kecamatan 

Umbulharjo Yogyakarta”. Hal ini menjadi alasan peneliti untuk mengkaji judul 
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tersebut. Akan tetapi, ada tinjauan pustaka yang menjadi bahan rujukan dalam 

penelitian tentang Konflik. Diantaranya sebagai berikut. 

Pertama, Penelitian konflik antara warga dan pihak hotel pernah ditulis 

oleh Wahyu Darma Kusuma pada jurnal Sosiologi Universitas Udayana yang 

berjudul “Konflik Pedagang Dengan PT. Sanur Dinamika Mentari: Studi Kasus 

Pengelolaan Lahan Pembangunan Hotel di Pantai Mertasari Sanur (2012)”. 

Dalam hal ini Wahyu Darma menjelaskan bentuk konflik yang terjadi dan 

upaya rekonsiliasi konflik antara pedagang dan pengembang hotel akibat 

perebutan lahan.Alur konflik yang terjadi dianalisis menggunakan teori Karl 

Marx  yaitu pertentangan kelas antara pemilik modal dan kaum yang memiliki 

modal lebih lemah.
6
Penelitian ini memberikan gambaran tentang bagaimana 

konflik yang terjadi dalam pengelolaan lahan bagi pedagang dan pengembang 

fasilitas hotel bagi para wisatawan.Perbedaan kepentingan dan upaya untuk 

saling memanfaatkan lahan sebagai tempat untuk melakukan kegiatan ekonomi 

akhirnya memicu konflik.Kemudian Wahyu Darma juga menjelaskan upaya 

rekonsiliasi yang dilakukan untuk memediasi kedua kelompok 

tersebut.Penelitian ini mencakup penjelasan dinamika konflik yang terjadi 

antara pedagang di sekitaran hotel dengan pihak pengembang.Pemerintah 

provinsi dan aparatur setempat dipandang sebagai pihak yang penting untuk 

menengahi konflik ini.Hasil dari penelitian ini yaitu mengetahui bentuk konflik 

yang berupa konflik struktural dan upaya penyelesaian konflik dengan 

menggunakan mediasi antara pihak pedagang dan pengembang hotel. 

                                                             
6
Wahyu, Darma. Konflik Pedagang Dengan PT. Sanur Dinamika Mentari:  Studi Kasus 

Pengelolaan Lahan Pembangunan Hotel di Pantai Mertasari Sanur. Jurnal Sosiologi Universitas 

Udayana. 
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Kedua,  penelitian tentang konflik yang terjadi di Yogyakarta juga akibat 

pembangunan apartemen The Icon Sleman. Konflik ini muncul karena adanya 

dugaan unsur politik terhadap pengeluaran izin pembangunan The Icon dan 

kekhawatiran warga akan dampak kekeringan yang terjadi di sekitar 

apartemen. Penelitian ini dilakukan oleh mahasiswa FISIPOL dengan judul 

“Politik Agraria Konflik Pembangunan Apartemen Utara di Karangwuni, 

Sleman”.
7
 Penelitian ini menarik fokus pada persoalan konflik kekuasaan 

dalam memberikan  izin  pembangunan dan kekeringan adalah suatu dampak 

dari pembangunan tersebut. Pengambilan jurnal ini sebagai  tinjuan  pustaka 

adalah untuk memberikan sudut pandang bagaimana proses birokrasi dalam 

pemberian izin pemanfaatan lingkungan untuk dibangun fasilitas seperti hotel 

dan apartemen. Hasil dari jurnal ini adalah mendeskripsikan konflik dan upaya 

warga Karangwuni dan Lembaga Badan Hukum (LBH) yang ikut mengawal 

proses penolakan apartemen.  

Pembangunan apartemen tersebut semata-mata hanya sebagai bentuk 

mencari keuntungan satu pihak. Namun, hal ini juga harus dilihat dari 

bagaimana dampak sosial ekonomi bagi penduduk asli sekitar 

apartemen.Kuatnya modal yang dimiliki kaum elite pengusaha mempermudah 

pendirian bangunan tersebut. Padahal warga Sleman sekitar apartemen yang 

dalam hal ini masyarakat kelas sosial menengah ke bawah berdasarkan status 

ekonomi telah melakukan penolakan terhadap pemerintah setempat.Namun, 

tetap saja pihak mereka mendapat izin dan kini apartemen The Icon sudah 

                                                             
7http://www.academia.edu / 8199416 /Konflik_Pembangunan_Apartemen Utara_di_Sleman_ 

DI_ Yogyakartakarta, diakses Kamis, 6 April 2017, 14.10 WIB). 

http://www.academia.edu/
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dalam tahap pembangunan. Upaya privatisasi dan eksploitasi air banyak 

dilakukan oleh pengembang ataupun korporasi. Hal ini mereka lakukan sebagai 

bentuk pencapaian kepentingan untuk meraup keuntungan dengan 

memanfaatkan sumberdaya pendukung fasilitas usaha makro yang mereka 

miliki. Hal ini dibuktikan dengan ketidakmauan pihak apartemen untuk 

kooperatif dengan warga hingga tercapai kata mufakat. 

Ketiga, penelitian mengenai konflik air yang dilakukan oleh Nur Jayanti,. 

"Konflik antar Petani Pengguna Air Irigasi Sawah Pertanian di Desa 

Wongsorejo Kecamatan Wongsorejo Kabupaten Banyuwangi."
8
 Dan Topan 

Wahyudi yang berjudulKonflikPemanfaatan Sumber Daya AirAntara Petani 

Sawah dan Peternak Ikan (di Dusun Denokan Maguwoharjo Depok Sleman)
9
, 

mereka mengambil subjek penelitian dari konflik kelas sosial yang sama yaitu 

kelompok petani dan satu lagi adalah kelompok peternak melakukan perebutan 

air untuk sama-sama mengairi lahan garapan mereka. Kali ini konflik air yang 

terjadi adalah masyarakat yang saling membutuhkan air untuk menjalankan 

usaha pertanian dan peternakan.Konflik pada kelas yang tujuannya adalah 

untuk menjaga kelanggengan usaha para petani dan peternak. Namun, ketika 

konflik perbedaan kelas sosial tentunya kelas atas akan memiliki kekuatan 

yang lebih besar terutama perbedaan modal yang mereka miliki. Dalam hal ini 

pelaku atau subjeknya adalah pemilik lahan pertanian dan peternakan.Konflik 

air dalam penelitian tersebut hanya pada masalah pembagian jatah air bukan 

                                                             
8
Nur Jayanti. Konflik antar Petani Pengguna Air Irigasi Sawah Pertanian di Desa 

Wongsorejo Kecamatan Wongsorejo Kabupaten Banyuwangi.(Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Jurusan Sosiologi Universitas Negeri Jember.2013) 
9Topan Wahyudi. KonflikPemanfaatan Sumber Daya Airantara Petani Sawah dan Peternak 

Ikan di Dusun Denokan Maguwoharjo Depok Sleman.(Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora.2014) 
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pada persaingan untuk mengeksploitasi air ataupun menguasai air lebih 

banyak. 

Keempat, analisis secara lingkungan terkait perbedaan pemanfaatan air 

sebagai pendorong fasilitas pariwisata yang menjadi sumber konflik di bahas 

oleh Hikmah Trisnawati pada penelitian berjudul “Dampak Perkembangan 

Infrastruktur Pariwisataterhadap KoflikAirdi Kabupaten Badungdan 

Tabanan”
10

. Pengambilan penelitian ini sebagai rujukan tinjauan pustaka untuk 

memberikan sudut pandang analisis lingkungan yang erat kaitannya sebagai 

dampak pembangunan yang menimbulkan konflik antara masyarakat dan 

pengembang pariwisata. Dalam jurnal tersebut Hikmah meruntut bentuk 

konflik masayarakat yaitu konflik lingkungan terkait kualitas dan kuantitas air 

bersih setelah banyaknya pembangunan berupa restoran dan lainnya sebagai 

infrastruktur  pendukung pariwisata. 

Kelima, jurnal yang ditulis oleh Mukhammad Riza Anugra Vidi dan M. 

Arif Affandi Program Studi S1 Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas 

Negeri Surabaya dengan judul Gerakan Perlawanan Serikat Buruh  dalam 

Sistem Outsourcing dan Sistem Pengupahan di PT JAPFA Comfeed  Sidoarjo 

dapat menjadi tinjauan pola pengorganisasian massa, dan kepemimpinan untuk 

mendapatkan hak. Keduanya menggunakan teori hegemoni Gramsci untuk 

menjelaskan gerakan perlawanan dan kesadaran kelas kaum serikat buruh 

menentang sistem outsourcing yang ada di PT JAPFA Comfeed Sidoarjo. 

Cakupan yang diteliti adalah satu organisasi gerakan yang memfasilitasi para 

                                                             
10

Hikmah Trisnawati, Dampak Perkembangan Infrastruktur Pariwisata terhadap Konflik  Air 

di Kabupaten Badung dan Tabanan, Jurnal Ilmiah PariwisataVol 2.1( Universitas Udayana,2012) 
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buruh untuk melakukan perlawanan terhadap sistem outsourcing yaitu SPAI 

(Serikat Pekerja Aneka Industri). 

Dalam hasil jurnal diatas menjelaskan pola pengorganisasian yang dalam 

pandangan Gramsci pembangunan ruang komunikasi jaringan adalah bagian 

dari gagasan menumbuhkan kesadaraan massa untuk mengorganisasikan diri. 

Masa harus memiliki kesadaran kritis dan perang budaya maupun ideologis. 

Kesadaran akan muncul dikalangan buruh untuk membuat kehendak kolektif 

yang akan menandingi kekuasaan otoriter.
11

 Gerakan ini meliputi intelektual 

organik yang mampu menunjukan kefasihan berbicara, penampilan, partisipasi 

aktif dalam praktis, sebagai pembangun, organisator dan memiliki semangat. 

Oleh karena itu, gerakan ini sangat penting dalam memantik semangat dan 

melakukan edukasi untuk memperjuangkan hak buruh dan menghapus sistem 

outsourcing. 

Keenam, Jurnal rujukan tentang“Pola dan Kecenderungan Studi konflik 

di Indonesia analisis terhadap Studi Kekerasan di Ambon”. Pada jurnal ini 

membahas bentuk konflik yang bersifat kekerasan dengan mencoba mengurai 

penyebab dan faktor yang mendorong konflik sehingga bisa mengerti mana 

yang merupakan penyebab dan mana yang merupakan pemicu terjadinya 

konflik.
12

 Dalamjurnal ini cukup lengkap dalam membangun pola berpikir 

dalam membahas konflik mulai dari mencari sebab munculnya konflik, aktor 

yang berperan dan pendekatan untuk melakukan penyelesaian, hanya saja yang 

                                                             
11 Mukhammad Riza Anugra Vidi, dan  Mochamad Arif Affandi, Gerakan Perlawanan 

Serikat Buruh dalam sistem Outsourcing dan Sistem Pengupahan di PT Japfa Comfeed Sidoarjo, 

Jurnal Paradigma,(UNNESA,2015)Vol 3.01 
12Ichwanuddin, W. Pola dan Kecenderungan Studi Konflik di Indonesia: Analisis terhadap 

Studi Kekerasan pada Kasus Aceh dan Ambon.( Jurnal Penelitian Politik, 2016)Vol 8.1, hlm 14. 
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dibedakan dengan penelitian iniadalah bentuk konflik yang diangkat oleh 

Wawan Ichwanuddin adalah konflik yang menimbulkan kekerasan antara 

organisasi separatis dan aparatur negara, 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya adalah pertama, peneliti ingin mengetahui proses 

terjadinya konflik dan upaya penyelesaiannyaserta memetakan  konflik yang 

terjadi pada fenomena sosial perebutan sumberdayaair yang tidak melibatkan 

unsur kekerasan. Kedua, penelitian ini sebagai penelitian yang melengkapi 

penelitian-penelitian terdahulu mengenai konflik air.  

E. Landasan Teori 

Konflik adalah hubungan antara dua pihak atau lebih (individu atau 

kelompok) yang memiliki sasaran dan kepentingan bertentangan atau yang 

tidak sejalan.
13

Konflik terjadi sebagai salah satu bentuk adanya interaksi antar 

makhluk sosial. 

Konflik memiliki beberapa tipe diantaranya yang pertama adalah tanpa 

konflik yaitu suatu keadaan berkesan baik di dalam masyarakat. Namun,setiap 

kelompok yang menginginkan keberlangsungan kondisi yang damai mereka 

memerlukan semangat dan dinamis.Memanfaatkan konflik perilaku dan tujuan. 

Serta mengelola konflik secara kreatif. Kedua yaitu konflik laten, adalah 

konflik yang sifatnya sembunyi dan perlu diangkat agar dapat ditangani secara 

efektif. Ketiga yaitu konflik terbuka, adalah  konflik yang berakar dan sangat 

                                                             
13Simon Fisher dkk, Mengelola Konflik Keterampilan dan Strategi untuk Bertindak.(Jakarta: 

SMK Grafika Desa Putra2001), hlm. 4. 
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nyata dan memerlukan berbagai tindakan untuk menyelesaikan akar-akar 

penyebab dan berbagai efeknya. Keempat adalah konflik permukaan, yaitu 

konflik yang tidak berakar muncul hanya karena kesalahan pahaman, dapat 

diselesaikan dengan meningkatkan  komunikasi
14

. 

Dalam penelitian ini konteks konflik merupakan dampak dari adanya 

pembangunan berupa hotel. Konflik pembangunan seperti ini tetap didasari 

oleh konflik pertentangan kelas antara pemodal. Dalam hal ini adalah pemilik 

hotel dan kaum non-modal yaitu warga sekitar hotel. Oleh karena itu, peneliti 

menggunakan teori konflik Marx sebagai tokoh yang ikut andil dalam 

perkembangan teori konflik pertentangan kelas. Max Weber yang lahir dari 

keluarga kaya (borjouis) sejalan dengan pikiran Karl Marx melihat bahwa ada 

kepentingan alamiah untuk terus bergerak mendapatkan kekayaan.
15

 

Konflik akibat dampak pembangunan umum terjadi  karena adanya 

upaya eksploitasi sumber daya alam yang didominasi oleh konsep liberalisme 

dan kapitalisme ekonomi yang lebih menguntungkan kaum pemilik modal.  

Pembangunan adalah mekanisme eksploitasi dari lembaga kolonial terhadap 

masyarakat yang tidak memiliki kekuasaan atau kalah untuk mengelola 

sumberdaya sendiri.
16

 Maksudnya adalah konflik dalam kegiatan berupa  

pembangunan umum  terjadi  karena adanya eksploitasi satu pihak dalam 

memanfaatkan sumberdaya alam lebih besar dan menggunakannya untuk 

mendapat keuntungan yang lebih besar. Tereksploitasinya air maka ekonomi 

                                                             
14

Ibid, hlm. 6. 
15

Novri Susan,Pengantar Sosiologi Konflik: Edisi Revisi,(Jakarta: Pustaka Pelajar. 2004). 

hlm. 159.  
16Ibid,  hlm. 160.  
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warga yang bergantung menggunakan air juga ikut tereksploitasi.Di kalangan 

neo-marxisme perbedaan kelas antara masyarakat non-modal dan pemilik 

modal lahir dari adanya eksploitasi ekonomi dalam perspektifkolonialisme.
17

 

Untuk mempermudah mengetahui proses konflik yang terjadi maka perlu 

melakukan penahapan konflik yang pada umumnya terdiri dari 5 

tahapandisajikan berurutan. Tahap tahapan tahapan tersebut adalah : 

1. Pra konflik 

Merupakan periode dimana terdapat suatu ketidaksesuaian sasaran 

antara dua pihak atau lebih. Sehingga timbul konflik.Konflik 

tersembunyi dari pandangan umum,meskipun salah satu pihak atau lebih 

mungkin mengetahui potensi terjadinya konfrontasi. 

2. Konfrontasi  

Pada tahap ini konflik menjadi semakin terbuka. Jika hanya satu 

pihak yang merasa ada masalah, mungkin para pendudukungnya mulai 

melakukan aksi demonstrasi atau perilaku konfrontatif lainnya. 

3. Krisis   

Masa ini merupakan puncak konflik ketika ketegangan terjadi 

paling hebat. Dalam konflik skala besar, masa krisis merupakan periode 

perang. Komunikasi normal diantara pihak kemungkinan putus. 

Pernyataan-pernyataan umum cenderung menuduh dan menentang pihak 

lainnya. Lalu, suatu krisis pasti akan menimbulkan suatu akibat.  

 

                                                             
17 Alo Liliweri, Prasangka dan Konflik,(Jogjakarta: Lkis, 2005) hlm. 188. 
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4. Akibat 

Kelanjutan dari krisis adalah memasuki masa akibat. Satu pihak 

mungkin menaklukan pihak lain. Atau mungkin melakukan genjatan 

senjata(jika perang terjadi). Satu pihak mungkin menyerah atas desakan 

pihak lain. Kedua pihak mungkin setuju bernegosiasi, dengan atautanpa 

perantara. Suatu pihak yang mungkin yang mepunyai otoritas atau pihak 

ketiga lainnya yang lebih berkuasa mungkin memaksa mungkin 

memaksa kedua belas pihak menghentikan pertikaian apa pun keadannya, 

tingkat ketegangan, konfrontasi menurun dengan mungkin adanya 

penyelesaian. 

5. Pasca konflik  

Situasi diselelaikan dengan cara mengakhiri berbagai konfrontasi, 

ketegangangan berkurang dan lebih mengarah ke normal diantara kedua 

pihak. Namun, jika isu-isu dan masalah-masalah yang timbul karena 

sasaran mereka yang saling bertentangan tidak diatasi dengan baik, tahap 

ini sering menjadi situasi pra konflik.
18

 

Berikut adalah salah satu contoh bagaimana alat bantu penahapan konflik 

ini digunakan dalam tahap-tahap konflik di Uganda Tengah dan Uganda Barat. 

Yang dibandingkan dengantahap-tahap yang terjadi di daerah Teso di Uganda 

Timur dalam periode waktu yang sama. 

 

                                                             
18Simon Fisher dkk, Mengelola Konflik Keterampilan dan Strategi untuk Bertindak,(Jakarta: 

SMK Grafika Desa Putra, 2001), hlm. 19. 
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Gambar 1.1 

 Contoh Grafik  Penahapan Konflik 

 

 

 

 

 

Sumber :tahapan mengelola konflik simon fisher 

Dalam melakukan penelitian mengenai konflik perlu memetakan pihak-

pihak yang terlibat agar kita mengerti siapa saja yang terlibat dalam konflik 

tersebut.Kegiatan ini disebut sebagai pemetaan konflik yaitu suatu teknik yang 

digunakan untuk mengambarkan konflik secara grafis, menghubungkan pihak-

pihak dan dengan pihak lainnya.Ketika masyarakat yang memiliki berbagai 

sudut pandang berbeda dalam memandang situasi secara bersama, mereka 

saling mempelajari pengalaman dan pandangan masing-masing.
19

  

 

 

 

                                                             
19Ibid, hlm. 22 
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Gambar 1.2  

Contoh Pemetaan Dasar Suatu Konflik 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya setelah penahapan dan pemetaan mengenai konflik yang 

terjadi. Berkutnya adalah melakukan kajian mengenai penyelesaian konflik 

atau perdamaian. 

Perdamaian dalam studi konflik membagi jenis perdamaian menjadi tiga 

yaitu perdamaian positif, perdamaian negatif, dan perdamaian menyeluruh. 

Perdamaian positif ialah terpenuhinya rasa aman, keadilan dari sistem yang 

berlaku, sampai terhapusnya deskrimiasi ras, etnis, agama oleh struktur sosial. 

Sedangkan perdamaian negatif adalah suatu dampak adanya kekerasan dalam 

konflik dimana orang yang tidak terancam mengalami luka-luka bahkan nyawa 

dari kelompok lain.
20

 Perdamaian menyeluruh ialah menggabungan konsep 

perdamian positif dan negatif dimana perdamaian ini berusaha mengontrol 

kehidupan secara berkelanjutan. Perdamaian secara menyeluruh 

                                                             
20Novri Susan, Pengantar Sosiologi Konflik: Edisi Revisi, (Jakarta: Pustaka Pelajar. 2004), 

hlm. 116. 
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menghubungkan semangat manusia pada keharmonisan antar bagian-bagan 

yang berbeda. 

Salah satu kajian penyelesaian konflik atau menciptakan perdamaian, 

baik positif maupun negatif, yaitu pengelolaan konflik (conflict 

management).
21

 Terdapat tiga unsur utama yang perlu diperhatikan ketika 

memikirkan upaya perdamaian yaitu kebenaran, belas kasihan, dankeadilan. 

Kebenaran memang relatif. Namun, dalam konsep perdamaian pencarian 

kebenaran tidakdapat dipisahkan dari pengakuan-pengakuan terhadap martabat 

manusia.
22

Terdapat kesepakatan pihak yang berkonflik untuk mendapat 

kebenaran.Dalam konflik ini kebenaran diperolehmelalui kesepakatan 

didukung oleh pihak memiliki kompetensi yaitu kebenaran mengenai penyebab 

konflik, kebenaran dalam pengambilan keputusan untuk berdamai. Salah satu 

syarat kebenaran ini juga adanya sifat terbuka tanpa membohongi seperti yang 

dilakukan pihak Hotel Fave mengakui tidak memiliki izin pemanfaatan air 

tanah. Warga puntransparan mengenai biaya suntik sumur kepada hotel.Hal ini 

adalah salah satu syarat rekonsiliasi dapat terwujud. 

Belas kasihan biasanyaini terjadi pada konflik yang melibatkan 

kekerasan.Belas kasihan juga mencangkup konsep pengampunan. Namun juga, 

lebih dari sekedar itu, belas kasihan adalah kemampuan orang-orang yang telah 

menjadi korban kekerasan untuk tetap menghargai  sesamanya dan mengakui 

                                                             
21

Ibid, hlm.122. 
22

Simon Fisher, dkk,Mengelola Konflik Keterampilan dan Strategi untuk Bertindak.(Jakarta: 

SMK Grafika Desa Putra2001), hlm. 95. 



20 
 

bahwa mereka tetap hidup bersama.
23

Dalam konflik ini unsur belas kasihan 

tidak dilibatkan karena kedua belah pihak berunding bersama dan tidak ada 

kekerasan dalam konflik tersebut. 

Keadilan atau rekonsiliasi mengharuskan terpenuhinya keadilan individu 

dan keadilan sosial. Keadilan sosial sering memerlukan rekonstruksi sosial dan 

fisik yang juga melibatkan pembagian sumberdaya adil dan merata. Keadilan 

yang dilakukan dengan mengupayakan kedua belah pihak mendapatkan air 

yang cukup untuk memenuhi kebutuhan masing masing, pembiayaan mengenai 

biaya suntik pun merupakan upaya menempuh keadilan mengganti sebagian 

pihak yang merasa dirugikan yaitu warga. Selain itu, setelah rekonsiliasi 

tercapai, pihak hotel dapat menjalankan bisnis hotelnya tanpa harus dicabut 

izin operasionalnya. 

Gambar 1.3 

Gambar Rekonstruksi Sosial Suatu Rangka Konsep 

  

 

 

 

 

 

Sumber: mengelola konflik simon fisher 
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Rekonsiliasi adalah upaya perdamaian yang pada penelitian terdapat 

pihak ketiga yang bertugas sebagai failitator dan memberikan pertimbangan 

solusi solusi agar kedua belah pihak dapat mencapai kesepakatan.Pada kasus 

konflik air ini upaya rekonsiliasiyang dilakukan adalah melakukan negosisi 

antara warga dan pihak hotel.Warga pun meminta untuk langsung 

dipertemukan dengan owner Hotel Fave.mediasi tersebut tidak diawali oleh 

pemerintah setempat. Namun, didorong keinginan untuk menyampaikan 

tuntutannya.Akhirnya pemerintah desa setempat memfasilitasi pertemuan di 

Balai RW 04. 

Konflik yang terjadi antara warga kampung miliran dengan Hotel Fave 

Kusumanegara bukanlah aksi yang menimbulkan kekerasan. Oleh karena itu, 

tahapan penyelesaian konflik tersebut dilakukan melalui tiga tahapan yaitu: 

1. Peace making (menciptakan perdamaian)  

Ialah mengakhiri permusuhan dengan mempertemukan pihak 

pihak yang berkonflik dan melibatkan pihak ketiga untuk membuat 

kesepakatan berdamai 

2. Peace keeping (menjaga perdamaian) 

Yaitu proses menjaga perdamaian dengan mengurangi atau 

menghentikan aksi kekerasan. Caranya mencangkup pengawasan 

terhadap dihormatinya kesepakatan dan dilaksanakannya kegiatan 

pengembangan diri yang disepakati. 

3. Spreading peace 
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Melaksanakan program program yang direncanakan untuk 

mengatasi penyebab konflik masa lalu dan meningkatkan 

kestabilan dan keadilan jangka panjang 

Pada konflik air antara warga Miliran dan pihak Hotel Fave 

Kusumanegara, rekonsiliasi digunakan untuk mengetahui upaya yang 

telah dilakukan pihak-pihak yang terlibat dalam konflik untuk 

menyelesaikan konfliknya. Selain itu, rekonsiliasi konflik ini dapat juga 

untuk mengetahui pihak-pihak lain yang  ikut membantu dalam 

penyelesaian konflik air antara warga Miliran dan pihak Fave Hotel dan 

solusi yang diberikan pihak lain untuk aktor-aktor utama menyelesaikan 

konfliknya. 

F. Metode penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
24

 Cara ilmiah tersebut merupakan 

kegiatan yang berdasarkan iri keilmuan yaitu empiris, rasional dan sistematis. 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian menggunakan metode 

kualitatif dengan mendeskripsikan  penelitian  yang dilakukan. Data-data 

yang di dapat dari lapangan dikumpulkan kemudian melakukan ananalisi 

ssesuai dengan kerang kateori yang digunakan dan ditulis kembali dalam 

bentuk laporan tertulis. 

2. Objek Penelitian 

                                                             
24 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung:    Alfabeta . 

2010) hlm. 2. 
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Objek dari penelitian ini adalah konflik air yang terjadi antara 

warga dan pihakHotel Fave tepatnya di Kampung Miliran RT 04 desa 

Muja Muju.Sementara yang menjadi subjek penelitian ini adalah warga 

Miliran RT 04 yang bermukim di sekitar Hotel Fave, pihak Hotel Fave 

dan pemangku kebijakan setempat yang berkaitan dengan konflik ini. 

3. LokasiPenelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kampung Miliran RT 04, Desa Muja 

Muju dan Hotel Fave Kusumanegara Yogyakarta. Peneliti memilih  

lokasi ini Karena salah satu konflik antara hotel dan warga terjadi di sini 

dan pokok permasalahan sosial akibat kekeringan ini terjadi di sini. 

4. Jenis-Jenis dan Sumber Data  

Jenis dan sumber data yang akan digunakan yaitu data yang 

diperoleh langsung dilokasi penelitian melalui wawancara langsung data 

ini disebut sebagai data primer.  Data yang diperoleh melalui penelitian 

kepustakaan. Data yang didapat melalui  pengumpulan artikel-artikel 

baik dari internet serta dokumen-dokumen yang ada hubungannya 

dengan masalah yang dibahas dalam tulisan ini disebut data sekunder. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data  yang  digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut :   

a) Wawancara terstruktur 

Wawancara adalah metode yang dilakukan dengan cara 

mengajukan beberapa pertanyaan secara mendalam kepada 
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beberapa masyarakat Miliran RT13 RW 04 yang terdampak 

kekeringan langsung, pihak hotel dan pemerintah setempat untuk 

menggali informasi terhadap tema penelitian yang peneliti ambil, 

sehingga peneliti mendapatkan data yang valid. 

Wawancara yang dilakukan adalah wawancara terstruktur, 

wawancara terstruktur adalah teknik penumpulan data dimana 

peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang data yang akan 

diperoleh sehingga instrumen pertanyaan pertanyannya telah 

disiapkan.
25

 

Pemilihan narasumber berdasarkan peran dan pengaruh 

dalam konflik air antara warga Miliran dengan Hotel Fave 

Kusumanegara diantaranya yaitu pihak hotel yang diwakili General 

Manager Hotel Fave Kusumanegara yang menjabat saat terjadnya 

konflik, perwakilan warga sekitar yang menjadi kordinator dan 

penggerak aksi warga miliran,  Ibu RT, Balai Lingkungan Hidup 

dan pemerintah setempat yang diwakili oleh Ibu Kepala Desa Muja 

muju. 

wawancara ini mengunakan alat bantu yaitu perekaman. 

Perekaman merupakan metode yang dilakukan untuk 

memepermudah melakukan transkrip dan kategorisasi dalam 

analisis data yang diperoleh dari wawancara. Adanya perekaman 

                                                             
25

Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010) 

hlm. 138. 
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membantu peneliti untuk mengingat lagi suasana ketika melakukan 

penggalian data. 

b) Observasi  

Observasi adalah mempelajari perilaku dan makna dari 

perilaku tersebut. Menurut Sanafiah Faisal (1990), observasi 

diklasifikasi menjadi dua yaitu observasi partisipatif dan observasi 

terang-terangan atau tersamar dan observasi yang tak berstruktur.
26

 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi terus terang 

atau tersamar di mana peneliti dalam melakukan pengumpulan data 

berterus terang kepada sumber data bahwa  sedang melakukan 

penelitian. Peneliti melakukan pengamatandi Kampung Miliran RT 

13 RW 04 dan pada kali ini observasi dilakukan untuk mengamati 

fenomena-fenomena sosial yang terjadi akibat konflik air  dan juga 

mengamati sikap kedua belah pihak untuk menanggapi masalah 

tersebut. 

c) Analisis dokumen  

Pengumpulan data dilakukan dari dokumen-dokumen. Seperti 

jurnal, buku, majalah, ataupun tulisan-tulisan yang berkaitan 

dengan data penelitian yang dilakukan 

6. Teknik analisis  

Aktivitas yang dilakukan dalam analisis ini adalah dengan 

mereduksi data (reduction), penyajian data (display), verifikasi data atau 

                                                             
26Ibid, hlm. 226. 
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penarikan kesimpulan dengan hasil data yang telah dianalisis 

menggunakan teori yang ada. Analisis merupakan proses selama 

pengumpulan data hingga setelah selesai pengumpulan data 

a. Reduksi data 

 Pengumpulan data lapangan,dimana peneliti  

mengumpulkan data-data lapangan secara umum sesuai topik 

penelitian yang selanjutnya semua data yang terkumpul agar 

pembahasan fokus pada topik masalah, data tersebut dikategorisasi 

sesuai apa yang di butuhkan sebagai data pendukung penelitian. 

b. Penyajian data 

Menyajikan hasil reduksi data atau display agar mudah 

dipahami data tersebut disajikan dalam bentuk penulisan yang 

bersifat naratif maupun deskriptifan dipermudah dengan alat bantu 

menampilkan grafik ataupun tabel untuk memudahkan membaca 

data yang disajikan. 

c. Penarikan kesimpulan/ verification 

  Tahap terakhir dalam analisis data yaitu penarikan 

kesimpulan dan memverifikasi hasil penelitan disertai data 

pendukung validitas penelitian tentunya hal ini berdasar pada 

temuan dilapangan ataupun fakta penelitian. Penarikan kesimpulan 

merupakan hasil analisis data penelitian yang telas dianalisis 

menggunakan teori dan menjawab rumusan masalah penelitian 

G. Sistematika Pembahasan  
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Penelitian dilakukan untuk mengungkap, mengetahui, menggambarkan 

serta menjelaskan konflik yang terjadi antara Hotel Fave dan warga Miliran 

serta upaya rekonsiliasi yang dilakukan. Dalam penelitian yang dilakukan 

hasilnya akan dituangkan dalam bentuk laporan. Laporan tersebut akan dibahas 

secara sistematis. Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dipaparkan 

dalam 5 (lima) bab dengan penjelasan sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan berisi pendahuluan. Dalam bab ini dijelaskan latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian serta sistematika pembahasan yang 

digunakan dalam proses penulisan penelitian ini.  

BAB II Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian. Pada bab ini, menjelaskan 

mengenai deskripsi lokasi dan subjek penelitian, profil informan, profil 

wilayah Kampung Miliran, profil Hotel Fave Kusumanegara, kondisi geografi, 

kondisi demografi dan kondisi Sosial, Budaya dan Agama. 

BAB III Konflik Air Hotel Fave dengan Warga Miliran. Bab ketiga berisi 

pemaparan dari pembahasan bentuk konflik hingga penyelesaian. Inti 

pembahasan tersebut adalah penjelasan dari rumusan penelitian, tentang 

terjadinya konflik dan upaya penyelesaiannya serta pemetaan konflik di 

Kampung Miliran Kelurahan Muja Muju Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta. 

BAB IV Pemetaan Tahapan-Tahapan Konflik antara Pihak Hotel Fave dengan 

Warga. Berisi tentang analisis dan upaya penyelesaian konflik berdasarkan data 

yang telah didapatkan, yaitu yang berkaitan tentang Konflik air antara Warga 
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dan Hotel  Fave di Kampung Miliran Kelurahan Muja Muju Kecamatan 

Umbulharjo Yogyakarta. 

BAB V  Penutup. Merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 

Dimana saran tersebut ditujukan kepada peneliti lain yang ingin melakukan 

penelitian dengan tema sama, dan juga di tujukan kepada pihak –pihak yang 

terlibat dalam konflik air yang terjadi antara warga dan Hotel Five di Kampung 

Miliran Kelurahan Muja Muju Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

 Berdasarkan pemaparan data dan anilisis pada bab sebelumnya maka pada 

ini akan menyampaikan  kesimpulan dan saran penelitian . 

 

A. Kesimpulan 

Bedasarkan pemaparan data dan analisis pada bab sebelumnya dapat 

diketahui bahwa. Pertama, konflik air antara Hotel Fave Kusumanegara dan 

warga memiliki tahapan yaitu berawal dari kekeringan yang dialami warga 

Kampung Miliran.Hal ini menimbulkan perbedaan pandangan terkait 

kekeringan yang terjadi.Pihak warga menduga kekeringan terjadi akibat 

beroperasinya sumur milik Hotel Fave sedangkan hotel Fave mengklaim 

kekeringan tersebut akibat dari faktor musim kemarau.Konflik ini puncaknya 

diwujudkan dengan aksi demonstrasi “pepe” oleh warga dan aksi mandi pasir, 

dilanjutkan dengan penyegelan pintu belakang hotel. 

Kedua, Pihak yang terlibat secara langsung dalam konflik ini adalah 

warga kampung Miliran dan Hotel Fave Kusumanegara.Sedangkan kehadiran 

pemerintah desa dan kecamatan memfasitilitasi rekonsiliasi kedua belah pihak 

agar mecapai kesepakatan.Disamping itu ada pula pihak Badan lingkungan 

Hidup sebagai pihak yang berwenang mengenai ijin lingkungan berkordinasi 

dengan Dinas Ketertiban sebagai pihak eksekutor penutupan sumur Hotel Fave 

Kusumanegara. 
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Ketiga, Konflik tersebut diselesaikan dengan penutupan sumur dalam 

milik hotel Fave Kusumanegara. Satu sisi karena Hotel Fave tidak memiliki 

izin pemanfaatan air tanah, dan pemberian kompensasi sebesar 75 % 

penggantian biaya suntik sumur yang dilakukan warga. Pasca penutupan 

sumur,Hotel Fave memilih berlangganan dan menampung air PDAM.. 

B. Saran 

Mediasi merupakan penyelesaian konflik dimana pihak-pihak yang 

berkonflik dapat menemukan win-win solution dengan berunding untuk 

mencapai kesepakatan yang sama dibantu pihak ketiga sebagai penengah. 

Perlunya kejelasan mengenai permalahan ini terutama dari pihak badan 

lingkungan hidup sebagai pemangku wewenang dalam hal lingkungan.Jika 

musim kemarau datang dan debit air kembali menurun, yang menjadi 

kekhawatiran warga adalah munculnya konflik lagi dan pihak Hotel Fave hal 

ini karena sebelumnya masyarakat melakukan aksi berdasarkan dari dugaan 

warga terhadap hotel dan tuntutan pada saat melakukan aksi tersebut dalah 

pencabutan izin hotel.  

Pihak pemerintah setempat juga perlu aktif dalam mengawasiijin 

pembangunan di kawasan Desa Muja Muju.Karena akhir-akhir ini 

pembangunan hotel sangat pesat diwilayah tersebut.Maka perlu juga 

memberikan respon cepat tanggap ketika dirasa mulai ada permasalahan. 

Permasalahan ini merupakan salah satu contoh adanya konflik yang 

muncul akibat ketidak semibangan dalam pembangunan. Oleh karena itu 

kedepan aspek pembangunan keberlanjutan dan membangun suatu rencana 
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perlu disiapkan dengan matang tidak hanya menganalisis dampak setelah 

beridirinya suatu bangunan, tetapi juga persiapan pra pembangunan.Agar 

kondisi ini terus bisa diawasi, maka perlunya konsolidasi antar warga untuk 

saling menjaga lingkungannya. 
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